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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1 LATAR BELAKANG 

Pekerjaan Pipe Jacking merupakan pekerjaan yang dilakukan di bawah tanah 

dan memiliki ruang kerja yang sempit sehingga memiliki risiko K3, risiko seperti 

runtuhnya tanah, materiala atau peralatan yang jatuh, sempitnya ruang kerja yang 

berpotensi menyebabkan kekurangan oksigen, serta kemungkinan adanya gas beracun 

yang berpotensi membahayakan pekerja (Marlinda et al., 2025). Oleh sebab itu, 

penerapan manajemen risiko yang efektif  menjadi hal yang sangat penting guna 

mengidentifikasi, menilai, mengendalikan, serta memitigasi kemungkinan potensi 

risiko bahaya yang mungkin terjadi (Wibowo, 2022).  

Hazard Identification, Risk Assessmen, and Determining Control (HIRADC) 

adalah metode yang di gunakan untuk mengidentifikasi bahaya, penilaian terhadap 

risiko, dan juga pengendalian terhadap risiko, metode ini sendiri telah diterapkan oleh 

berbagai sektor industri untuk mengidentifikasi, menilai, serta mengendalikan risiko 

keselamatan kerja secara sistematis serta menyeluruh khususnya dalam proyek 

konstruksi (Markus & Djunaidi, 2024). Dalam pekerjaan yang kompleks seperti Pipe 

Jacking, implementasi metode ini diharapkan dapat mengidentifikasi potensi bahaya, 

menilai risiko, serta penegendalian terhadap risiko guna mempersiapkan langkah 

untuk memitigasi potensi yang dapat membahayakan pekerja pada saat 

pelaksanaannya. Maka dari Itu risiko dapat diminimalkan dari tahap awal perencanaa 

hingga selesai pelaksanaan proyek. 

Impelementasi analisis risiko keselamatan kerja  dengan metode HIRADC 

(Hazard Identification, Risk Assessment, and Determining Control) memiliki 

beberapa keunggulan dan tantangan, keunggulannya meliputi kerangka kerja yang 

sistematis dan terstruktur dalam mengidentifikasi, menganalisis, dan mengelola risiko, 

sehingga mempermudah implementasi langkah mitigasi yang tepat (Noeryanto et al., 

2025). Data yang sudah diperoleh akan di analisis menggunakan Microsoft Excel dan 

menggunakan standar Australian / New Zealand Risk Management Standard (AS/NZS 

4360:2004) untuk menganalisis penilaian terhadap risiko hasil kuesioner Data yang 

dianalisis adalah probailitas dan dampak risiko, yang akan membantu dalam 

mengkatagorikan nilai risiko, kekerapan, dan keparahan yang disebabkan oleh 

kecelakaan kerja. Hasil dari analisis ini digunakan untuk menyusun strategi 
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pencegahan untuk memitigasi dan mengendalikan risiko yang dapat meningkatkan 

keselamatan kerja 

Penelitan ini diharapkan mampu menyediakan rencana kerja yang terstruktur. 

Tujuan penulisan tugas akhir ini bagi pembaca dapat memberikan gambaran mengenai 

penerapan dan menyeluruh guna mengidentifikasi, mengelola serta menganalisis 

risiko keselamatan dan Kesehatan kerja pada pekerjaan Pipe Jacking di proyek Jakarta 

Sewerage Development Project Zone 1 Paket 5 (Area 2-1). Dengan 

mengimplementasikan manajemen risiko yang terstruktur dan menyeluruh, 

diharapkan metode ini dapat berkontribusi dalam meminimalisir angka kecelakaan 

dan memaksimalkan keselamatan kerja. Dan juga diharapkan dapat memberikan 

wawasan sehingga dapat diimplementasikan diproyek serupa di masa yang akan 

datang. 

 

1.2 RUMUSAN MASALAH  

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan, terdapat permasalahan yang 

akan Dibahas berupa berikut : 

1. Bagaimana proses identifikasi bahaya, menilai risiko, serta pengendalian risiko 

dalam menganalisis serta mengelola manajemen risiko K3 pada pekerjaan  

Pipe Jacking proyek konstruksi pipa air limbah Jakarta Sewerage Development 

Project Zone 1 Paket 5 ( Area 2-1)? 

2. Bagaimana perbedaan  penilaian risiko dengan standar AS/NZS (4360:2004) 

proyek dan penilaian risiko dengan standar Permen PUPR No 10 Tahun 2021 

pada pekerjaan Pipe Jacking proyek konstruksi pipa air limbah Jakarta 

Sewerage Development Project Zone 1 Paket 5 ( Area 2-1)? 

 

1.3 BATASAN MASALAH 

Mengingat adanya keterbatasan waktu dalam penyusunan Tugas Akhir dan 

untuk memberikan arah sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai, maka penulis 

membatasi permasalahan yang akan dibahas sebagai berikut : 

1. Berfokus pada analisis risiko yang mempengaruhi manajamen risiko K3 

menggunakan metode HIRADC (Hazard Identification, Risk Assessment, and 

Determining Control) pada proyek pekerjaan Pipe Jacking konstruksi pipa air 

limbah Jakarta Sewerage Development Project Zone 1 Paket 5 ( Area 2-1) 
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2. Penelitian hanya dilakukan pada pekerjaan Pipe Jacking proyek konstruksi 

pipa air limbah Jakarta Sewerage Development Project Zone 1 Paket 5 ( Area 

2-1) 

 

1.4 Tujuan Penulisan 

Tujuan penulisan Tugas Akhir ini adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui risiko yang dapat mempengaruhi manajamen risiko K3 

menggunakan metode HIRADC (Hazard Identification, Risk Assessment, and 

Determining Control) pada pekerjaan Pipe Jacking proyek konstruksi pipa air 

limbah Jakarta Sewerage Development Project Zone 1 Paket 5 ( Area 2-1) 

2. Mengetahui perbedaan penilaian risiko dengan standar AS/NZS (4360:2004) 

proyek dan penilaian risiko dengan standar Permen PUPR No 10 Tahun 2021   

pada pekerjaan Pipe Jacking  proyek konstruksi pipa air limbah Jakarta 

Sewerage Development Project Zone 1 Paket 5 ( Area 2-1) 

 

1.5 Sitematika Penulisan  

Sistematika Penulisan pada laporan Tugas Akhir ini terdiri dari 5 (lima) bab 

yang bertujuan agar pembaca dapat mengerti dan memahami isi dari laporan ini, yang 

terdiri dari : 

 BAB I Pendahuluan 

Pada bab ini dijelaskan tentang latarbelakang, rumusan masalah,tujuan 

peninjauan, pembatasan masalah dan sistematika penulisan 

 BAB II Tinjauan Pustaka  

Pada bab ini dijelaskan tentang teori dasar yang berhubungan dengan 

permasalahan yang diajukan dan dilengkapi dengan sumber-sumber yang 

diperoleh dari  buku, internet maupun narasumber. 

 BAB III Metode Pembahasan 

Pada bab ini dijelaskan mengenai lokasi dan objek peninjauan, tahapan 

pelaksanaan dan metode yang digunakan dalam menggumpulkan data maupun 

menganalisis data. 

 BAB IV Data dan Pembahasan  

Pada bab ini dijelaskab tentang data umum dan analisis pengolahan 

data mengenai metode yang dibahas dalam mengidentifikasi dan mengelola 
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risiko keselamatan kerja serta cara memtigasinya pada Pekerjaan Pipe Jacking 

Konstruksi Pipa Air Limbah Jakarta Sewerage Development Project Zone 1 

Paket 5 (Area 2-1) 

 BAB V Kesimpulan dan Saran 

Pada bab ini dijelaskan tentang kesimpulan serta saran terkait 

permasalahan peneletian. 
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BAB V  

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis manajemen risiko K3 pada pekerjaan pipe jacking 

proyek Jakarta Sewerage Development Project Zone 1 Paket 5 (Area 2-1) yang telah 

di teliti, didapatkan kesimpulan berikut ini: 

1. Berdasarkan hasil identifikasi terhadap aktivitas pekerjaan pipe jacking pada 

proyek Jakarta Sewerage Development Project Zone 1 Paket 5 (Area 2-1), 

ditemukan sebanyak 28 risiko Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) yang 

bervariasi tingkatannya. Risiko-risiko tersebut sebagian besar tergolong dalam 

kategori sedang hingga tinggi. Hal ini mencerminkan bahwa pekerjaan pipe 

jacking memiliki tingkat kerentanan yang tinggi terhadap potensi bahaya, 

sehingga memerlukan perhatian khusus dalam manajemen risikonya. 

2. Penerapan metode HIRADC (Hazard Identification, Risk Assessment, and 

Determining Control) terbukti efektif dalam membantu proses identifikasi 

bahaya, penilaian risiko, serta penyusunan strategi pengendalian secara 

sistematis dan terstruktur. Hasil analisis menunjukkan bahwa penerapan 

hirarki pengendalian—mulai dari eliminasi, substitusi, rekayasa teknik, 

pengendalian administratif, hingga penggunaan APD—dapat menurunkan 

tingkat risiko yang sebelumnya tinggi menjadi sedang atau rendah. 

3. Perbandingan antara hasil penilaian risiko dengan pendekatan standar AS/NZS 

4360:2004 dan Permen PUPR No. 10 Tahun 2021 menunjukkan adanya 

perbedaan dalam sistem penilaian dan klasifikasi risiko. Meski demikian, 

keduanya memiliki kelebihan masing-masing, dan integrasi antara keduanya 

dapat memberikan pendekatan yang lebih holistik dalam pengelolaan risiko K3 

pada pekerjaan pipe jacking maupun pada proyek sejenis. 
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5.1.1 SARAN 

5.2 Saran 

1. Diperlukan penerapan metode HIRADC secara berkelanjutan dalam proses 

perencanaan dan pelaksanaan proyek konstruksi yang memiliki potensi bahaya 

tinggi, terutama pada pekerjaan di ruang terbatas seperti pipe jacking. 

Penggunaan metode ini tidak hanya bermanfaat dalam tahap identifikasi, tetapi 

juga dalam menentukan prioritas pengendalian yang tepat. 

2. Disarankan agar pelaksana proyek mengkombinasikan pendekatan standar 

nasional (Permen PUPR No. 10 Tahun 2021) dan standar internasional 

(AS/NZS 4360:2004) dalam penilaian risiko. Kombinasi tersebut dapat 

memberikan kerangka kerja yang lebih komprehensif, baik dari sisi kepatuhan 

regulasi maupun efisiensi teknis dalam pengambilan keputusan pengendalian 

risiko. 

3. Untuk meningkatkan efektivitas pengendalian risiko di lapangan, seluruh 

pelaku proyek, termasuk manajemen, tim teknis, dan tenaga kerja, perlu 

diberikan pelatihan dan pembekalan yang memadai mengenai prinsip-prinsip 

K3 dan pentingnya pelaksanaan metode HIRADC. Selain itu, perlu dibangun 

budaya sadar risiko sebagai bagian dari rutinitas operasional proyek. 

4. Dalam rangka meningkatkan mutu hasil penelitian di masa yang akan datang, 

proses validasi terhadap risiko K3 sebaiknya dilakukan dengan melibatkan 

lebih banyak ahli atau praktisi yang berpengalaman di bidang K3 konstruksi, 

khususnya yang pernah terlibat langsung dalam proyek bawah tanah seperti 

pipe jacking. Partisipasi dari berbagai latar belakang profesi, seperti safety 

engineer, pengawas lapangan, dan pakar geoteknik, diharapkan dapat 

memperluas sudut pandang serta meningkatkan akurasi dalam menilai 

relevansi setiap risiko yang diidentifikasi. 
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